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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Financial Leverage dan 

Total Assets Turnover terhadap Earning Per Share pada Perusahaan Sub Sektor 

Konstruksi dan Bangunan dengan sampel sebanyak 14 perusahaan sub sektor 

konstruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan 

metode Purposive Sampling periode 2017-2021. Berdasarkan hasil analisis 

statistik, dapat disimpulkan bahwa Financial Leverage secara parsial tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap Earning Per Share pada Perusahaan Sub 

Sektor Konstruksi dan Bangunan yang diteliti. Hal ini dibuktikan dengan uji T 

dengan nilai signifikan 0,408 > 0,05 dan nilai thitung 0,834 < ttabel 2,01174. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa Financial Leverage tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap Earning Per Share. Berdasarkan hasil analisis statistik, dapat 

disimpulkan bahwa Total Assets Turnover secara parsial berpengaruh secara 

signifikan terhadap Earning Per Share pada Perusahaan Sub Sektor Konstruksi 

dan Bangunan yang diteliti. Hal ini dibuktikan dengan uji T dengan nilai 

signifikan 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 5,882 > ttabel 2,01174. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa Total Assets Turnover berpengaruh secara signifikan terhadap 

Earning Per Share. Secara simultan Financial Leverage dan Total Assets 

Turnover berpengaruh secara signifikan terhadap Earning Per Share pada 

Perusahaan Sub Sektor Konstruksi dan Bangunan yang diteliti. Hal ini dibuktikan 

dengan menggunakan uji F dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung 

17,482 > Ftabel 2,80. Hal ini dapat dilihat dari nilai R Square sebesar 0,421 atau 

42,1% dan dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti sebesar 57,9%. 

 

Kata Kunci: Financial Leverage, Total Assets Turnover, Earning Per Share. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Perekonomian saat ini telah mengalami pertumbuhan yang begitu pesat, cara 

yang dapat dilakukan untuk memperoleh keuntungan di masa depan salah satunya 

dengan investasi. Pasar modal dijadikan suatu sarana untuk kegiatan berinvestasi 

bagi pemilik modal, dan juga sarana untuk pendanaan bagi pemerintah maupun 

perusahaan. Jadi, berbagai sarana dan prasarana dalam kegiatan jual beli dan 

kegiatan-kegiatan yang berhubungan lainnya difasilitasi oleh pasar modal. Pasar 

modal itu tempat dimana pihak yang memiliki dana untuk diinvestasikan dan 

pihak yang membutuhkan dana bertemu. Setiap saat, kebutuhan dunia usaha 

terhadap permodalan cenderung menunjukkan jumlah yang semakin bertambah. 

Meningkatnya kebutuhan untuk aktivitas produksi menandakan pertambahan 

permintaan permodalan. 

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang dituntut untuk senantiasa 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakatnya melalui pembinaan pilar-

pilar ekonomi yang dianggap mampu menopang dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat secara adil dan merata. Jumlah penduduk di Indonesia yang semakin 

meningkat dari tahun ke tahun mendorong terciptanya pasar yang semakin besar. 

Perkembangan pesat pasar modal Indonesia dapat dibuktikan dengan banyaknya 

saham yang diedarkan dan tingginya tingkat perdagangan saham di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Saham telah menjadi alternatif yang menarik bagi investor untuk 

investasi mereka dan termasuk instrumen pasar keuangan yang paling populer. 

Pilihan perusahaan untuk mendapatkan pendanaan bagi perusahaan yaitu dengan 
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menerbitkan saham. Persaingan yang semakin ketat saat ini menuntut setiap 

perusahaan untuk beradaptasi dengan keadaan yang terjadi. 

Sub sektor yang mendukung pertumbuhan ekonomi di Indonesia salah 

satunya yaitu sub sektor konstruksi dan bangunan. Sub sektor konstruksi dan 

bangunan merupakan salah satu sub sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Pembangunan infrastruktur besar-besaran di Indonesia 

merupakan salah satu faktor meningkatnya peran sektor konstruksi terhadap 

perekonomian negara. Berdasarkan data yang diperoleh dari  Biro Pusat Statistik 

(BPS), tahun 2017 perekonomian Indonesia tumbuh menjadi 5,01% dan PDB 

menjadi 10,38. Tahun 2018, konstruksi sipil tumbuh menjadi 4% dan konstruksi 

bangunan tumbuh menjadi 1%. Setiap tahunnya 7-8% sektor konstruksi Indonesia 

selalu tumbuh. Dan sebesar 6,6% pasar konstruksi Indonesia diprediksi tumbuh 

antara tahun 2017-2022, (Cekindo An In.Corp Company, 2018). Pada tahun 2021 

secara riil diperkirakan tumbuh mencapai 2,7% nilai industri konstruksi di 

Indonesia. Dan mencapai 8,4% tahun 2022, (Winarto, 2021).  

Sektor konstruksi pada kuartal III/2021 bertumbuh melambat sebesar 3,84% 

dibandingkan kuartal II/2021 yang sebesar 4,42%. Penyebab sektor ini tetap 

tumbuh walaupun melambat dibanding kuartal II/2021 didukung adanya 

peningkatan realisasi belanja modal pemerintah untuk bangunan. Hal ini juga 

terkait dengan kegiatan pembangunan infrastruktur yang sejalan dengan 

peningkatan impor bahan baku untuk konstruksi. Sektor konstruksi bertumbuh 

sangat baik pada kuartal III/2021 jika dibandingkan dengan kuartal yang sama 

periode tahun sebelumnya. Pada kuartal III/2020, sektor konstruksi mengalami 

kontraksi sebesar minus (-) 4,52%. Kontraksi pertumbuhan sektor konstruksi 
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semakin memburuk begitu memasuki kuartal akhir tahun lalu, yang mencatatkan 

minus (-) 5,67%. Pertumbuhan ekonomi atau Produk Domestik Bruto (PDB) 

Indonesia pada kuartal II/2021 mencapai 3,51% secara year on year (yoy), lebih 

rendah dari kuartal sebelumnya yang sebesar 7,07%. Angka realisasi ini juga yang 

di bawah proyeksi Kementrian Keuangan (Kemenkeu) terbaru yang menyebut 

angka 4,5%. Dengan sejumlah perkembangan pada kuartal III/2021, terutama 

dengan adanya pembatasan mobilitas masyarakat (PPKM) karena merebaknya 

varian Delta Covid-19, perekonomian Indonesia berdasarkan PDB atas dasar 

harga berlaku adalah sebesar Rp 4.325,4 triliun, sedangkan atas dasar harga 

konstan tercatat Rp 2.815,9 triliun, (Widhiyanto, 2021). Dengan meningkatnya 

proyek infrastruktur maka akan menambah proyek-proyek perusahaan konstruksi. 

Hal ini akan meningkatkan laba perusahaan sehingga dapat meningkatkan nilai 

perusahaan. 

Perusahaan yang bekerja dalam bidang konstruksi dan bangunan sangat 

diperlukan keberadaannya dan menjadikan perusahaan tersebut menjadi 

perusahaan yang profitable. Tujuan utama perusahaan yaitu untuk mendapatkan 

keuntungan yang setinggi-tingginya. Tanpa keuntungan, perusahaan tidak akan 

bisa berjalan lancar, para investor tidak mendapatkan keuntungan, dan akhirnya 

perusahaan akan mengalami kebangkrutan. Maka sebaliknya, perusahaan yang 

memperoleh keuntungan yang tinggi, akan mudah dalam memperluas 

perusahaannya, dan dapat menarik investor untuk menanamkan sahamnya. Dalam 

kegiatan investasi investor sangat mengharapkan adanya capital gain ataupun 

dividen. Salah satu hal yang diperhatikan para investor untuk pengambilan 

keputusan investasi yaitu Earning Per Share. 
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Setiap kegiatan investasi akan memiliki risiko, jadi sebelum mengambil 

keputusan dalam berinvestasi, investor memerlukan suatu indeks yang cukup 

penting. Indeksnya yaitu Earning Per Share (EPS). Earning Per Share yang besar 

akan menarik para calon pemegang saham dalam melakukan investasi, karena 

keberhasilan perusahaan dapat dilihat dari indikator ini. Laporan keuangan 

perusahaan sangat berguna untuk mengetahui informasi mengenai berapa 

besarnya EPS suatu perusahaan. Earning Per Share (EPS) atau biasa juga dikenal 

dengan pendapatan per lembar saham adalah keuntungan yang diberikan kepada 

para investor (pemegang saham) dari setiap lembar saham yang dimiliki, 

(Wartono, 2018). Earning Per Share (EPS) adalah laba/pendapatan per lembar 

saham yang didapatkan oleh investor sebagai bentuk keuntungan karena telah 

menanamkan modalnya pada suatu perusahaan, (Septiana, 2020). Earning Per 

Share yang tinggi akan mendorong para pemegang saham untuk membeli saham. 

Perusahaan sering menggunakan dana yang bersumber dari eksternal atau 

biasa disebut sebagai modal pinjaman (utang), seperti pada perusahaan sub sektor 

konstruksi dan bangunan yang membutuhkan dana cukup besar untuk 

pembangunan infrastruktur. Penggunaan dana yang bersumber dari eksternal akan 

menimbulkan suatu efek yaitu leverage. Financial Leverage (Leverage Keuangan) 

merupakan permasalahan yang terjadi dalam setiap perusahaan. Untuk 

meningkatkan laba per lembar saham perusahaan perlu mempunyai aset 

penanganan laba (financial leverage) yang berguna untuk memperbesar 

pendapatan per lembar saham atau disebut dengan Earning Per Share, (Sanusi, 

2020). Dampak terhadap pendapatan per lembar saham (EPS) tergantung dari 

sumber dana yang digunakan, hal ini dapat dilihat jika perusahaan menggunakan 
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banyak modal dari utang jangka panjang berarti adanya kewajiban tetap berupa 

pembayaran bunga pinjaman dan ini akan mengurangi pendapatan per lembar 

saham. Untuk penelitian ini ratio financial leverage yang digunakan yaitu Debt to 

Asset Ratio (DAR). Hasil Debt to Asset Ratio (DAR) diperoleh dari perbandingan 

antara total hutang dan total aktiva suatu perusahaan, (Siddiq et al., 2020). 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi naik turunnya Earning Per 

Share (EPS), salah satu dari faktor tersebut yaitu Total Assets Turnover (TATO). 

Semakin tinggi penjualan suatu perusahaan, maka akan semakin tinggi pula laba 

yang diperoleh perusahaan karena penjualan merupakan aktivitas utama dari 

perusahaan untuk memperoleh laba. Tingkat penjualan dapat diukur dengan rasio 

Total Assets Turnover, yaitu suatu rasio yang berguna dalam mengukur efisiensi 

penggunaan aktiva dalam memperoleh penjualan, (Dewi, A. A. I. C. B.  2021). 

Total Assets Turnover (TATO) adalah perputaran seluruh aset yang dipegang oleh 

suatu perusahaan untuk mengukur jumlah penjualan yang dilakukan untuk setiap 

aset. Jika Total Assets Turnover meningkat, maka laba bersih juga akan 

meningkat sehingga perusahaan bisa mengolah aset tersebut untuk meningkatkan 

penjualan dan pendapatan, (Sigalingging et al., 2021). Dengan meningkatnya laba 

yang dihasilkan, maka Earning Per Share (EPS) juga akan meningkat. Perputaran 

aktiva yang tinggi akan mencerminkan kinerja perusahaan secara financial.  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, penulis tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Financial Leverage dan Total 

Assets Turnover terhadap Earning Per Share pada Perusahaan Sub Sektor 

Konstruksi dan Bangunan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Periode 2017-2021.” 
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1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Financial Leverage berpengaruh terhadap Earning Per Share pada 

Perusahaan Sub Sektor Konstruksi dan Bangunan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 2017-2021? 

2. Apakah Total Assets Turnover berpengaruh terhadap Earning Per Share pada 

Perusahaan Sub Sektor Konstruksi dan Bangunan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 2017-2021? 

3. Apakah Financial Leverage dan Total Assets Turnover berpengaruh terhadap 

Earning Per Share pada Perusahaan Sub Sektor Konstruksi dan Bangunan 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2017-2021? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Financial Leverage terhadap Earning Per Share 

pada Perusahaan Sub Sektor Konstruksi dan Bangunan yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Periode 2017-2021. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Total Assets Turnover terhadap Earning Per 

Share pada Perusahaan Sub Sektor Konstruksi dan Bangunan yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2017-2021. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Financial Leverage dan Total Assets Turnover 

terhadap Earning Per Share pada Perusahaan Sub Sektor Konstruksi dan 

Bangunan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2017-2021. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat oleh berbagai pihak, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Bagi penulis 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengalaman yang berharga dalam upaya 

meningkatkan kemampuan penulis dalam mengembangkan ilmu dan dapat 

menjadi sarana yang bermanfaat dalam mengimplementasikan pengetahuan 

penulis tentang Pengaruh Financial Leverage dan Total Assets Turnover 

terhadap Earning Per Share pada Perusahaan Sub Sektor Konstruksi dan 

Bangunan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Bagi perusahaan 

Penelitian ini diharapakan dapat bermanfaat dalam memberikan masukan untuk 

dijadikan bahan evaluasi mengenai Pengaruh Financial Leverage dan Total 

Assets Turnover terhadap Earning Per Share. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi untuk memperdalam 

penelitian tentang Pengaruh Financial Leverage dan Total Assets Turnover 

terhadap Earning Per Share pada perusahaan. 

 

1.5  Sistimatika Penulisan  

Pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, dengan sistimatika 

penulisan sebagai berikut : 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,   

manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
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BAB II  : LANDASAN TEORI 

Pada bab ini akan di uraikan teori dari variabel penelitian, penelitian 

terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab metode penelitian ini akan dibahas tentang objek dan 

lokasi penelitian, jenis penelitian, jenis dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, populasi dan sampel, definisi operasional 

variabel, dan teknik analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan tentang gambaran umum tempat penelitian, 

analisis data dan pembahasan atas hasil pengolahan data. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari penelitian yang 

telah dilakukan serta saran-saran yang mungkin nantinya berguna 

bagi organisasi maupun ilmu pengetahuan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dan pembahasan yang 

telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Financial Leverage terhadap Earning Per Share 

Bahwa hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini ditolak, dapat disimpulkan 

bahwa Financial Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap Earning Per 

Share. Nilai thitung 0,834 < ttabel 2,01174 dan nilai signifikan 0,408 > 0,05. Hal 

ini menujukkan bahwa Financial Leverage tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Earning Per Share pada perusahaan sub sektor konstruksi dan 

bangunan periode 2017-2021. 

2. Pengaruh Total Assets Turnover terhadap Earning Per Share 

Bahwa hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini diterima, dapat disimpulkan 

bahwa Total Assets Turnover memiliki pengaruh signifikan terhadap Earning 

Per Share. Nilai thitung 5,882 > ttabel 2,01174 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. 

Hal ini menujukkan bahwa Total Assets Turnover memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Earning Per Share pada perusahaan sub sektor konstruksi 

dan bangunan periode 2017-2021. 

3. Pengaruh Financial Leverage dan Total Assets Turnover terhadap Earning Per 

Share 

Pengujian secara simultan menggunakan Uji F menunjukkan bahwa hipotesis 

ketiga (H3) diterima, dapat disimpulkan bahwa Financial Leverage dan Total 

Assets Turnover berpengaruh secara signifikan terhadap Earning Per Share.  
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Nilai Fhitung 17,482 > Ftabel 2,80 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Maka dapat 

diartikan bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara Financial Leverage 

dan Total Assets Turnover terhadap Earning Per Share pada perusahaan sub 

sektor konstruksi dan bangunan periode 2017-2021. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan diatas, selanjutnya dapat 

diusulkan saran yang akan diharapkan dan bermanfaat bagi investor serta 

penelitian selanjutnya berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 

Earning Per Share perusahaan sebagai berikut: 

1. Perusahaan-perusahaan dengan Earning Per Share (EPS) dibawah rata-rata dan 

Earning Per Share (EPS) negatif pada sub sektor konstruksi dan bangunan 

hendaknya menyadari peningkatan keuntungan bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan investor melalui dividen atau capital gain. 

2. Bagi investor diharapkan untuk tidak terlalu fokus pada Financial Leverage 

dan Total Assets Turnover melainkan mempertimbangkan aspek lain yang 

memiliki pengaruh yang lebih besar seperti DER, CR, ROE dan NPM. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah rentang waktu yang 

lebih panjang sehingga yang diperoleh dapat lebih akurat, lalu disarankan juga 

untuk menambah variabel lain selain yang sudah penulis teliti. 
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